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Abstrak

Penggunaan tanaman sebagai obat trasdisional pembuatan dan bentuk sediaanya
masih sederhana, sehingga kurang diminati karena kurang praktis. Pengolahan
suatu tanaman obat menjadi bentuk sediaan yang mudah digunakan sangat perlu
untuk dilakukan, Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan rempah-
rempahan dan sudah digunakan secara turun temurun untuk pengobatan, seperti
untuk pengobatan kolesterol tinggi, kencing manis (diabetes mellitus), tekanan
darah tinggi (hipertensi), sakit maag (gastritis), diare, dan asam urat. Ekstrak
daun salam dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan tablet. Tujuan riset ini
untuk memeperoleh formula optimal tablet ekstrak etanol daun salam dengan
avicel PH 101 dan amprotab sebagai pengering. Metode SLD di terapkan dalam
penentuan formula dengan bantuan aplikasi Design Expert. Tablet berhasil
diformulasikan dengan kombinasi optimum avicel pH 101 - amprotab pada
komposisi 114,77 dan 5,23 mg.

Kata kunci—Simplex lattice design, formula optimum, Syzygium polyanthum,
tablet
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Abstract

The use of plants as traditional medicines is still simple, so they are less popular
because they are less practical. It is very necessary to process a medicinal plant
into a dosage form that is easy to use. Bay leaf (Syzygium polyanthum) is a spice
and has been used for generations for treatment, such as for the treatment of high
cholesterol, diabetes (diabetes mellitus), hypertension, stomach ulcers
(gastritis), diarrhea, and gout. Bay leaf extract can be formulated into a tablet
dosage form. This research aims to obtain the optimal formula for bay leaf
ethanol extract tablets with Avicel PH 101 and Amprotab as a dryer. The SLD
method is applied in determining the formula with the help of the Design Expert
application. Tablets were successfully formulated with the optimum combination
of avicel pH 101 - amprotab with a composition of 114.77 and 5.23 mg.

Keywords — Simplex lattice design, optimum formula, Syzygium polyanthum,
tablets
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A. Pendahuluan

Tanaman obat telah banyak digunakan
sebagai alternatif dalam pengobatan. Sejak
zaman dahulu penggunaan suatu obat yang
berasal dari tanaman hanya dalam bentuk
sediaan yang dibuat secara sederhana dan
penggunaannya sederhana pula, sehingga
kurang disukai. Misalnya tanaman obat
berkhasiat  untuk  pengobatan  hanya
digunakan dalam bentuk rebusan dari bagian
tanaman (daun, akar, batang, buah, biji, dan
lain-lain) sehingga kurang praktis. Oleh
karena itu perlu adanya pengolahan suatu
tanaman obat menjadi bentuk sediaan yang
mudah digunakan sehingga ini akan
meningkatkan kecintaan dan pelayanan
kepada masyarakat terhadap penggunaan obat
yang berasal dari alam [1]. Selain itu, dewasa
ini banyak penyakit kronis yang memerlukan
terapi komplementer seperti hiperurisemia,
hipertensi, dan diabetes melitus [2,3].

Daun salam (Syzygium polyanthum)
merupakan rempah-rempahan dan sudah
digunakan secara turun temurun untuk
pengobatan [4]. Daun salam digunakan untuk
pengobatan kolesterol tinggi, kencing manis
(diabetes mellitus), tekanan darah tinggi
(hipertensi), sakit maag (gastritis), diare dan
kandungan kimianya mempunyai aktivitas
sebagai obat asam urat [5]. Berdasarkan
laporan penelitian yang lain daun salam
mempunyai banyak kandungan senyawa
metabolit seperti alkaloid, saponin, kuinon,
fenol, triterpenoid, steroid dan flavonoid [6].
Flavonoid merupakan kelompok senyawa
fenolik yang besifat antioksidan [7] dan
berasosiasi dengan sel serta sel yang diinduksi
radikal bebas [8]. Peran dari antioksidan
flavonoid terjadi melalui kemampuannya
mendonorkan atom hidrogen atau logam kelat
dalam bentuk glikosida (mengandung rantai
samping glukosa) [9]. Ekstrak daun salam,
yang termasuk daun muda, setengah mati, dan
tua, mempunyai sifat antioksidan yang sangat
kuat [10]. Melihat kandungan metabolit yang
mempunyai beragam manfaat, penting untuk
dilakukan formulasi menjadi bentuk sediaan
salah satunya adalah tablet.

Tablet merupakan adalah sediaan padat,
dibuat secara kempa cetak berbentuk rata atau
cembung  rangkap, umumnya bulat,
mengandung satu jenis obat atau tanpa zat
tambahan. Sediaan ini menjadi salah satu
yang banyak disukai karena nilai kepraktisan
dan kemudahan penggunaan [11]. Kelebihan

lain dari tablet adalah dosis yang tepat
stabilitas pada penyimpanan [12]. Pembuatan
tablet salah satunya menggunakan metode
granulasi basah, granulasi basah adalah suatu
proses pencampuran partikel zat aktif dengan
bahan-bahan lainnya menjadi partikel yang
lebih besar serta menambahkan cairan
pengikatnya pada jumlah sesuai sehingga
akan menghasilkan massa lembab yang dapat
granulasi [13]. Untuk membuat sediaan tablet
dibutuhkan zat tambahan (seperti: pengisi,
pelicin, glidan, pengikat, dan penghancur)
agar tablet memenuhi persyaratan.
Kombinasi avicel PH 101 dan amprotab
digunakan sebagai pengering dan pengisi.
avicel PH 101 dipilih karena, selain menjadi
pengering dapat pula digunakan sebagai
bahan pengisi. Kelebihan dari avicel PH 101
adalah memiliki kompresibilitas baik, dapat
meningkatkan atau mempercepat waktu
hancur tablet, sifat alir baik, menghasilkan
tablet yang cukup keras dengan sedikit
pengempaan. Kekurangan dari avicel PH 101
adalah harga cukup mahal bila digunakan
sebagai pengisi dengan komposisi yang
banyak oleh karena itu sering dikombinasikan
dengan zat lain, serta tidak larut dalam air.
Amprotab  digunakan  sebagai  bahan
pengering karena memiliki  kelebihan
harganya murah. Sedangkan kekurangannya
adalah akan menurunkan kompresibilitas bila
konsentrasinya besar, sifat alir jelek [14].
Agar diperoleh komposisi kedua bahan yang
sesuai maka dilakukan optimasi
menggunakan Simplex Lattice Design (SLD).

B. Metode
Pengumpulan dan penyiapan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah daun salam (Syzygium polyanthum)
yang diperoleh dari Wilayah Gronggongan
Wanareja, Kecamatan Sirampog. Sebanyak
4000gram daun salam diambil dan dipisahkan
dari tangkainya, cuci menggunakan air
sampai bersih. Sampel dikeringkan dengan
diangin-anginkan pada suhu ruang selama 1-
5 hari. Selanjutnya sampel dihaluskan dengan
cara di grinding. Hasil tersebut kemudian di
simpan ke dalam wadah yang tertutup rapat,
bersih, dan diberi penanda.
Pembuatan ekstrak daun salam

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi.
Serbuk simplisia daun salam sebanyak 4000
gran direndam pada 16 liter etanol 96%
selama 3 x 24 jam menggunakan meserator
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dan simpan di tempat suhu ruang. Kemudian
saring dan pisah ampas serta filtratnya.
Filtratnya ditampung dan ampas diredam
kembali dengan menggunakan etanol 96%
selama 3 x 24 jam. Filtrat yang kemudian
Formula tablet ekstrak daun salam

Tabel 1. Rancangan formula tablet ekstrak daun
salam

diperolen  setelah  itu  dikumpulkan,
dipekatkan serta cairan penyari diuapkan
sampai memperoleh ektrak kental.

Komposisi Fungsi Fl F 1l F 1 FIVv FV F VI FVII F VI
Tablet

Ekstrak Zat aktif 10 10 10 10 10 10 10 10
daun

salam

Talk Pelican 5 5 5 5 5 5 5 5
Amprotab  Penghancur 90 0 30 120 120 60 60 0
Avicel pH  Pengikat 30 120 90 0 0 60 60 120
101

Laktosa Pengisi 15 15 15 15 15 15 15 15

Keterangan: Bobot tablet @150 mg

Avicel PH 101 dan amprotab dipilih sebagai
variable komponen. Optimasi komposisi
avicel PH 101 dan amprotab menerapkan
metode SLD, menggunakan bantuan software
Design Expert (DE). Variabel respon yang
dipilih adalah  kekerasan, sifat alir,
Komposisi amprotab ditentukan berdasarkan
penelitian oleh Edavalatt et al. (2011)
dimodifikasi yaitu untuk level 0 (0 mg) dan
level 1 (120 mg) [15]. Penentuan avicel Ph
101 berdasarkan pada Edavalatt et al. (2011)
dan Keraliya et al. (2012) dengan beberapa
modifikasi level 0 (0 mg) dan level 1 (120
mg)[15,16].

Uji Sediaan
Uji kadar lembab

Ambil dan kemudian timbang sebanyak
2gram granul. Lalu, panaskan pada lemari
oven menggunakan suhu 105 °C dengan
waktu 2 jam.

Uji sifat alir

Ambil dan timbang 25gram granul,
kemudian tempatkan pada alat flower tester.
Setelah itu penutup pada alat tersebut dibuka,
biarkan granulnya mengalir serta catat
waktunya yang menggunakan stopwatch.
Lakukan 3 kali dan hitung rata-rata.
Syaratnya yaitu pada 100gram granul waktu
alirnya tidak lebih dari 10 detik.

Keseragaman bobot

Ambil dan timbang 20 mg mengambilnya
sebelumnya dan sesudah dilakukan
perlakuan tersebut. Syarat kerapuhan antara

kompresibilitas, dan waktu hancur. Hasil
rancangan formula optimasi sediaan tablet
ekstrak daun salam yang dilakukan
menggunakan software DE disajikan pada
Tabel 1

secara acak, hitung bobot rata-ratanya pada
setiap tablet. Timbang satu persatu, tidak
boleh lebih dari satu. Biasanya satu tablet
masing-masing menyimpan lebih dari 5%
pada bobot rata-rata dan tidak ada satu
tabletpun yang mempunyai bobot
menyimpang lebih dari 10% pada bobot rata-
ratanya

Uji kekerasan
Tablet harus mempunyai kekerasan atau
kekuatan dan pertahanannya atas kerenyahan
agar bisa bertahan dari berbagai guncangan
mekanik saat dibuat, pengapalan ataupun
pengepakan.

Uji Kerapuhan

Ambil tablet 20 biji, bersihkan tablet tersebut
menggunakan kuas, kemudian timbang 20
tablet  tersebut  dan catat bobot
keselurugannya, lalu masukkan 20 tablet
tersebut dalam friability tester dengan
kecepatan 25 rpm dengan waktu 4 menit
(menggunakan 100 kali putaran), setelah itu
keluarkan  tabletnya  dan  bersihkan
menggunakan kuas timbang bobot sesudah
dimasukkan pada alat, hitung selisih dari
bobot

0,5 1%[17].
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Parameter Goal Limit

Uji Waktu Hancur

Ambil 1 tablet yang ada pada tabung
keranjang. Kemudian dimasukan satu cakram
pada setiap tabung dan jalankan alatnya.
Menggunakan air yang mempunyai suhu
37°C kurang lebih dari 2°C sebagai medianya
pada volume 900 mL.

Analisis data

Penentuan formulai optimum dilakukan
secara numerikal pada aplikasi DE. Target
parameter optimum disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan analisis data akan diperoleh 1
formula optimum yang akan dibuat dan
diusulkan menjadi formula tablet ekstrak
daun salam.

Tabel 2. Tariet Parameter Oitimum

Weights | Importance Syarat

Waktu hancur | Maksimum Lower: 10

Upper: 20

Upper: 0,8

++ 15 menit [18]

Kekerasan Target Lower: 4

ot 4-8 kg.cm™ [19,20]

Upper: 8

NN

Upper: 8

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi uji kadar
lembab pada Tabel 3. didapat hasil pada
seluruh formula memenuhi persyaratan uji
kadar lembab.

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Lembab Granul

Formula Kadar Lembab (%)
3,66
3,87
3,83
2,89
3,38
3,48
3,79
2,53

O~NO O WN -

Kandungan avicel pH 101 dapat
mempengaruhi kadar lembab granul. Pada
formula 4, 8, 10 menghasilkan kadar lembab
rendah karena menggunakan avicel pH 101
dengan konsentrasi yang tinggi sehingga
dapat optimum dalam menyerap cairan pada
granul yang dibuat. Sedangkan pada formula
yang lainnya kadar lembabnya tinggi karena
menggunakan avicel pH 101 dengan
konsentrasi yang rendah.

Penetapan kandungan lembab granul
kering ini sangatlah penting. Kandungan
lembab yang tinggi bisa menyebabkan tablet

melekat pada permukaan punch tablet. Jika
terlalu lembab granul juga bisa ditumbuhi
mikroba ataupun jamur. Granul yang terlalu
kering juga bisa menyebabkan kekerasan dan
friabilitas tablet yang tidak baik. Syarat dari
kandungan lembab pada pembuatan tablet
secara granulasi basah yaitu sebesar 2-4%
[21]

Tabel 4. Hasil Uji Sudut Diam Granul
Formula Tinggi Jari-jari Sudut
Kerucut kerucut diam
(cm) (cm)
2,70 3,59 37°
2,50 39 33°
2,60 3,64 36°
1,80 3,94 25°
1,80 2,94 31°
2,30 3,35 34°
2,10 2,57 39°
1,30 2,07 32°

O~NO OB WN P

Hasil dari sudut diam yang dapat diterima
yaitu diantara 20°-40°, jika nilai sampai 40°
yaitu menunjukkan bahwa potensial aliran
yang baik dan di atas 50° biasanya susah
untuk mengalir atau buruk [22]. Berdasarkan
hasil uji sudut diam pada Tabel 4. Granul
dapat dilanjutkan pada tahap pencetakan
tablet.

Tabel 5. Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet Ekstrak Daun Salam

Ubun Fadli Serahli!, Teguh Hary Kartono?, Syaiful Prayogi*, Nur Afni L* Vol 13 (1)
2024 , pages 14-25

18



Tablet Formula  Formula Formula 3 Formula 4 Formula 5 Formula 6 Formula 7 Formula 8

1(mg)  2(mg) (mg) (mg) (mg) (mg) (mg) (mg)

1 150 144 145 143 140 142 153 151
2 157 153 156 155 153 144 155 148
3 147 154 155 150 142 146 151 144
4 159 148 151 154 148 141 150 142
5 158 150 152 148 143 140 157 140
6 143 147 154 158 145 145 153 141
7 146 158 153 147 144 142 144 149
8 144 159 144 143 156 140 147 146
9 148 143 153 158 158 148 142 140
10 153 146 154 147 160 147 143 158
11 157 148 148 144 155 149 145 156
12 155 144 150 148 141 148 158 152
13 157 153 147 157 147 143 140 157
14 156 157 158 153 149 144 144 143
15 147 155 143 155 153 153 146 148
16 143 156 148 156 157 157 148 149
17 155 157 144 157 159 159 144 158
18 158 157 156 147 145 145 142 159
19 155 147 153 157 158 158 150 143
20 153 143 143 143 143 143 153 144
Jumlah 3041 3019 3007 3020 2996 2934 2965 2968
erg_ 152,05 150,95 150,35 151 149,8 146,7 148,25 148,4

Berdasarkan Tabel 5. tidak ada dan lebih rentan terhadap berbagai gesekan

penyimpangan pada uji keseragaman bobot,
dimana syarat uji keseragaman bobot menurut
Farmakope Indonesia tablet yang mempunyai
berat 26 mg — 150 mg menunjukkan nilai 10%
dan 151 mg — 300 mg 7,5% yang artinya tidak
ada satupun tablet yang bobotnya
menyimpang dari harga yang ditetapkan pada
kolom A, serta tidak ada tablet yang
menyimpang dari harga kolom B 26 mg-150
mg (20%) dan 151 mg — 300 mg [23]. Tabel
5. Persyaratan penyimpangan bobot rata-rata

pada saat pengemasan maupun pengiriman
Hasil uji kerapuhan adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui ketahanan tablet
terhadap gesekan vyang dialami saat
dilakukannya  pengiriman,  pengemasan
ataupun penyimpanan. Syarat Uji kerapuhan
yaitu tidak lebih dari 0,8% [22]. Berikut
merupakan tabel hasil pengujian dalam
penelitian ini:
Tabel 6. Hasil perhitungan persen kerapuhan
pada Uji Kerapuhan Tablet Ekstrak Daun Salam

tablet. Persyaratan keseragaman bobot tablet Formula Kerapuhan Tablet (%)

yang ditetapkan adalah tidak lebih dari 2 1 0,62

tablet yang bobotnya menyimpang dari bobot 2 0,02

rata-rata lebih besar dari 10% dan tidak ada 3 0,07

satu tablet pun yang bobotnya menyimpang 4 0,702

dari bobot rata-rata lebih dari 20% ataupun 5 0,75

7,5% - 15% [24]. 6 0,21
Pengujian kerapuhan dalam penelitian ini g 0061087

dilakukan dengan menggunakan alat uji
kerapuhan yang berkaitan dengan kehilangan
bobot akibat adanya pengikisan pada
permukaan tablet. Semakin tinggi pengikisan
yang terjadi maka menunjukkan bahwa
tingkat kerapuhan tablet juga semakin tinggi

Berdasarkan hasil dari tabel 6 terlihat uji
kerapuhan tablet ekstrak daun salam semua
formula memperoleh hasil yang berbeda
namun masih  memenuhi  persyaratan.
Menurut Zulfa & Prihantini (2019) Semakin
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besar  kadar pengikat maka akan
menyebabkan  kerapuhan tablet yang
dihasilkan semakin kecil. Oleh sebab itu,
dapat diketahui bahwa formula 2 dan 8
memiliki tingkat kerapuhan yang relatif
rendah. Kerapuhan tablet yang tinggi tersebut
dikarenakan konsentrasi bahan pengikat yang
besar. Berdasarkan penelitian Thomas et al.
(2021) menyebutkan bahwa kerapuhan tablet
dipengaruhi oleh konsentrasi pengikat,
semakin tinggi konsentrasi pengikat maka
tingkat  kerapuhan  semakin  rendah,
sebaliknya jika semakin kecil konsentrasi
pengikat maka tingkat kerapuhan semakin
besar. Jumlah avicel pH 101 yang cukup
tinggi mampu menurunkan kerapuhan. Hal
ini disebabkan karena pada avicel pH 101
mempunyai kemampuan yang sangat baik
dalam menyerap air sehingga gaya tarik antar
pertikel-partikel sangat kuat, sehingga
kerapuhan yang dihasilkan kecil [27].

Optimasi Parameter Kekerasan dan
Waktu Hancur Tablet

Hasil uji waktu hancur tablet dari semua
formula memenuhi syarat yaitu waktu untuk
menghancurkan tablet yang tidak bersalut
tidak lebih dari 15 menit [28]. Hasil uji waktu
hancur bisa dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Waktu Hancur Tablet Ekstrak
Daun Salam
Formula Waktu Hancur (Menit)
1,2
5,3
3,25
0,56
0,467
3
4,2
6

CO~NOOTPA,WN P

Hasil dari uji waktu hancur tablet dari 8
formula memenuhi syarat. Proses hancurnya
suatu tablet yaitu disebabkan oleh bahan
penghancur  yang  digunakan  dalam
pembuatan tablet. Hasil pengujian waktu
hancur pada tablet ekstrak daun salam
diperoleh hasil dengan rentan nilai kurang
dari 15 menit. Pada keempat belas formula
memperoleh hasil dengan rentan nilai 0,4
menit — 6 menit. Dari hasil tersebut dapat
dikategorikan sebagai tablet yang baik atau
dikatakan lolos evaluasi waktu hancur tablet.
Tablet dinyatakan lolos evaluasi waktu

hancur jika tidak ada bagian tablet yang
tertinggal selama pengujian. [29]. Hancurnya
tablet merupakan salah satu proses pelepasan
zat aktif dari sediaanya, walaupun tidak selalu
hubungan waktu hancur pada tablet dengan
cepatnya pelepasan zat aktif dari sediaanya
[30].

Persamaan parameter optimasi waktu
hancur tersebut yaitu  Waktu hancur =
0,045893*avicel pH 101 +
0,004074*amprotab. Gambar 1. merupakan
gambaran pengaruh kombinasi variabel
komponen dengan respon waktu hancur.

Two Component Mix

8.05605 _|

6.14635 _|

4.23665 _|

232695 _|

Waktu hancur (menit)

0417253 _|

-149245 _|

30 60 20 120
B: 120 90 60 30 0
A: ApH101 (mg)
B: Amprotab (mg)

Gambar 1. Gambaran pengaruh kombinasi
variabel komponen dengan respon waktu hancur

Persamaan tersebut merupakan persamaan
linear yang dihasilkan dari metode SLD yang
disarankan  oleh  software.  Menurut
persamaan dan gambaran yang disarankan
avicel pH 101 memberikan pengaruh
penurunan waktu hancur dan sebaliknya
amprotab paling berpengaruh terhadap
peningkatan waktu hancur tablet.

Hasil uji kekerasan tablet 8 formula
memenuhi persyaratan uji, kecuali formula 4
dan 5 tidak memenuhi persyaratan nilai
kekerasan vyaitu 4-8 kg [31]. Tabel 8
menyajikan hasil pengujian kekerasan tablet.

Tabel 8. Hasil Uji Kekerasan Tablet Ekstrak
Daun Salam
Formula Kekerasan tablet (Kg/cm?
4
6
45
3
3.2

GO WN -
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6 6.5
7 6.7
8 7

Menurut Rusdiah et al. (2021) Hasil
kekerasan tablet yang tidak memenuhi syarat
disebabkan pengikat dan bahan-bahan lain
yang tidak tercampur rata ataupun kurangnya
bahan pengikat pada formulasi yang dibuat.
Hal ini sejalan dengan temuan pada formula 4
dan 5 tidak mengandung avicel pH 101
sebagai pengikat.

Persamaan parameter optimasi kekerasan
tersebut yaitu Kekerasan = 0,054167*avicel
pH 101 + 0,025833*amprotab  —
0,0000037(avicel pH 101 * amprotab *
(avicel pH 101-Amprotab) — 0,0000002*(
avicel pH 101 * Amprotab * (avicel pH 101-

Berdasarkan persamaan avicel pH 101 memiliki
pengaruh terbesar terhadap peningkatan kekerasan

Two Component Mix

8

Kekerasan (kg)
|

A0 30 60 90 120
B: 120 90 60 30 o

A:ApH101 (mg)

Amprotab)2.  Gambar 2. menunjukan B: Amprotab (mg)
gambaran pengaruh kombinasi variabel Gambar 2. Gambaran pengaruh kombinasi
komponen dengan respon  kekerasan. variabel komponen dengan respon kekerasan

Tabel 9. Komposisi dan Prediksi Sifat Fisik Formula Optimum

Avicel Kekerasan Waktu Hancur S
No pH 101 (mg) Arrgr[;]ré))tab (kg/em?) (Menit) Desirability
1 114,77 5,230 5,0 5,288 0,997  Selected
2 120,0 0,000 6,5 5,507 0,994
3 84,912 35,088 5,0 4,040 0,883
Tabel 10. Hasil Verifikasi Formula Optimum
No Respon Nilai Percobaan PN:jngl _ lglllalr?lgral(;lk;n N|:a| Sé%r(;fipkan
1 > 3 Rata-tata rediksi awah (90% Pi)  atas (90% Pi)
1 Kekerasan 6,4 6 5,9 6,1 5,0005 3,652 6,348
2 WaktuHancur 5 4,3 4,7 4,6 5,2883 3,891 6,685

Terdapat 3 optimasi formula (solution dari
software) pada Tabel 9. Formula yang dipilih
yaitu nomor 1 karena memiliki nilai
desirability paling mendekati 1. Komposisi
formula yang optimum yakni Avicel pH 101
(114,77 mg) dan Amprotab (5,23 mg).
Prediksi respon yang dihasilkan dari Simplex
Lattice Design dibandingkan dengan respon
hasil ~ percobaan.  Analisis  dilakukan
menggunakan pada design expert melalui
fitur post analysis — comfirmation [33].

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa
kekerasan dan waktu hancur memenuhi
persyaratan yakni nilai expreimen berada di
antara signifikansi bawah (90% pi) dan
signifikansi atas (90% pi) dengan nilai
berturut-turut 6,1 kg.cm? dan 4,6 menit. Hal

tersebut  menunjukkan tidak  terdapat
perbedaan yang signifikan antara eksperimen
dengan nilai prediksi. Artinya model yang
diberikan oleh software dapat memprediksi
dengan tepat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kekerasan yang dimiliki oleh
sediaan tablet pada penelitian ini telah sesuai.
Pengujian pada formula 1 menunjukkan
bahwa kekerasan yang dimiliki telah sesuai
dan layak dalam sebuah formulasi tablet yaitu
antara 4-8 kg. Kekerasan yang cukup dari
suatu tablet merupakan salah satu persyaratan
penting dari suatu tablet sehingga perlu
dilakukan pengujiaan untuk mengetahui
kekuatan tablet dalam tekanan yang diberikan
[34]. Begitu pula dengan telah memnuhi
persyaratan. Waktu hancur dapat dipengaruhi
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oleh bahan pengahncur serta jumlah pengikat
komponen yang digunakan dalam formulasi
tablet, karena bahan penghancur merupakan
bahan yang akan menyebabkan tablet pecah
ataupun hancur didalam air (Utami et al.,
2018). Waktu hancur merupakan salah satu
hal yang penting dalam sebuah sediaan karena
berkaitan dengan proses peemecahan tablet
sehingga zat aktif dapat dilepaskan dan
bekerja [36].

Berdasarkan hasil verifikasi diperoleh
formula optimum untuk kombinasi amprotab
dan avicel pH 101 berturut-turut 5,230 mg
dan 114,77 dengan formula lengkap seperti
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Formula optimum tablet ekstrak daun
salam

Komposisi Tablet Fungsi Bobot

(mg)
Ekstrak daun salam Zat aktif 10
Talk Pelican 5
Amprotab Penghancur 5,230
Avicel pH 101 Pengikat 114,77
Laktosa Pengisi 15
D. Simpulan

Penggunaan avicel pH 101 sebagai
pengikat dapat meningkatkan kekerasan
tablet daun salam dan amprotab sebagai
pengering  ekstrak  sekaligus  sebagai
penghancur berpengaruh terhadap kerapuhan
tablet. Berdasarkan  hasil  optimasi
menggunakan SLD kombinasi avicel pH 101
pada komposisi 114,77 mg dan Amprotab
5,23 mg merupakan komposisi yang paling
optimum terhadap nilai kekerasan dan
kerapuhan.
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